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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa kelas X S.T. 2 di
SMK Negeri 2 Kudus melalui layanan penguasaan materi dengan metode pemecahan masalah.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTBK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus yang masing-masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan layanan penguasaan materi secara signifikan dapat
meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
metode pemecahan masalah dalam layanan konseling dapat secara efektif mengatasi kesulitan
belajar siswa SMK.

Kata Kunci: Penguasaan Konten; Kesulitan Belajar; Pemecahan Masalah.

Abstract

This study aims to overcome learning difficulties experienced by students of class X TO 2 at
SMK Negeri 2 Kudus through content mastery services using the problem-solving method. This
research employs a classroom action research (PTBK) design in two cycles, each consisting of
planning, action, observation, and reflection. The data were collected through questionnaires,
observations, and documentation. The findings reveal that the use of content mastery services
significantly improved students’ understanding and learning motivation. This suggests that
applying the problem-solving method in counseling services can effectively address learning
difficulties among vocational school students.

Keywords: Content Mastery; Learning Difficulties; Problem Solving.

PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan inovasi dalam sistem pendidikan di Indonesia yang
diperkenalkan oleh pemerintah pada tahun 2020. Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dengan memberikan keleluasaan kepada siswa dan guru dalam proses
pembelajaran. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2013, Kurikulum
Merdeka menekankan pada kemandirian siswa, pengembangan karakter, serta keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga mampu berkontribusi aktif dalam proses belajar.

Pendidikan adalah fondasi utama dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, Kurikulum Merdeka Belajar menjadi salah
satu inovasi yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Efektivitas
pembelajaran merujuk pada sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai melalui proses
pembelajaran yang berlangsung. Dalam hal ini, peran guru sebagai fasilitator dan penggerak
perubahan sangat penting. Guru dituntut untuk tidak hanya menguasai materi, tetapi juga
mampu menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif dan menyenangkan.
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat mengharuskan pendidikan
untuk beradaptasi. Oleh karena itu, kompetensi guru menjadi kunci dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, guru diharapkan dapat
menerapkan pendekatan yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi sangat
penting, mengingat peran SMK dalam mempersiapkan tenaga kerja yang siap pakai dan sesuai
dengan kebutuhan industri. Namun, pelaksanaan kurikulum ini tidak tanpa tantangan. Berbagai
kendala, seperti kurangnya kompetensi guru, sarana dan prasarana yang belum memadai, serta
dukungan dari orang tua, menjadi hambatan yang harus diatasi agar tujuan pendidikan dapat
tercapai.

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan sumber daya
manusia, dan keberhasilan proses belajar mengajar sangat bergantung pada bagaimana siswa
dapat mengatasi berbagai kesulitan belajar yang mereka hadapi. Kesulitan belajar dapat dialami
oleh semua siswa, tidak hanya mereka yang memiliki kemampuan akademis rendah, tetapi juga
siswa berkinerja baik. Oleh karena itu, perlu adanya layanan yang efektif untuk membantu
siswa dalam menguasai materi pelajaran dan meningkatkan prestasi belajar mereka.

Kesulitan belajar merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi oleh siswa di
tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya pada mata pelajaran produktif yang
menuntut pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis. Di kelas X TO 2 SMK 2
Kudus, hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami
hambatan dalam memahami materi, rendahnya motivasi, serta ketidakmampuan mengelola
waktu belajar secara efektif. Masalah ini, jika tidak ditangani dengan tepat, dapat berdampak
pada rendahnya prestasi akademik dan menurunnya kepercayaan diri siswa dalam proses
belajar. Suryabrata (2012) menyatakan bahwa kesulitan belajar dapat bersumber dari faktor
internal seperti kemampuan intelektual, minat belajar, dan kondisi psikologis, maupun faktor
eksternal seperti metode pengajaran dan lingkungan belajar.

Layanan penguasaan konten dalam bimbingan dan konseling memiliki potensi besar
untuk mengatasi kesulitan tersebut. Layanan ini dirancang untuk membantu siswa memahami
materi pelajaran secara lebih mendalam melalui metode yang sistematis dan menyenangkan,
seperti diskusi, simulasi, pembelajaran kolaboratif, serta pemberian strategi belajar yang sesuai.
Menurut Prayitno (2004), layanan penguasaan konten merupakan upaya pemberian bantuan
kepada siswa agar memiliki penguasaan terhadap pengetahuan, nilai, dan keterampilan tertentu
guna mendukung keberhasilan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa layanan ini bukan hanya
berperan sebagai pelengkap pembelajaran, melainkan sebagai bentuk intervensi yang strategis
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya solusi konkret dan aplikatif dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa di SMK, yang memiliki tantangan khusus dibandingkan dengan jenjang
pendidikan lain. Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan diperoleh data empiris mengenai
efektivitas layanan penguasaan konten sebagai pendekatan bimbingan yang mendukung
peningkatan capaian akademik dan perkembangan karakter belajar siswa. Gibson & Mitchell
(2011) menekankan bahwa layanan bimbingan yang dirancang berdasarkan kebutuhan nyata
peserta didik akan memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap pencapaian tujuan
pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga penting
secara praktis dalam mendukung kebijakan peningkatan mutu pendidikan vokasional.

Layanan penguasaan konten merupakan salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
untuk mengatasi masalah tersebut. Layanan ini bertujuan untuk memberikan dukungan kepada
siswa dalam memahami materi pelajaran dan mengembangkan keterampilan belajar yang
efektif. Melalui penerapan layanan penguasaan konten, diharapkan siswa dapat lebih percaya
diri dalam belajar, mampu berkolaborasi dengan teman-teman, serta menunjukkan sikap disiplin
dan tanggung jawab dalam proses belajar.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah layanan penguasaan konten
menggunakan metode problem solving. Metode ini tidak hanya membantu siswa memahami
materi pelajaran, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka. Namun
demikian, fakta di lapangan menunjukkan masih banyak siswa mengalami kesulitan belajar. Hal
ini diperkuat dengan hasil AKPD dan angket kesulitan belajar di SMK Negeri 2 Kudus,
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khususnya kelas X TO 2, yang menunjukkan mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam
memahami pelajaran.

Penelitian terdahulu oleh Rini Aprilia Ningsih dan Indra Setiawati menunjukkan bahwa
faktor kesulitan belajar bisa bersifat internal maupun eksternal, seperti kelelahan, rendahnya
konsentrasi, dan kurangnya motivasi. Oleh karena itu, diperlukan layanan bimbingan yang tepat.
Kurikulum Merdeka di SMK mendukung peran guru BK dalam memfasilitasi kebutuhan peserta
didik melalui layanan penguasaan konten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
layanan penguasaan konten dengan metode problem solving dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa kelas X TO 2 semester 2 di SMK Negeri 2 Kudus Tahun Pelajaran 2024/2025.

METODE

Metode penelitian yang digunakan ini adalah metode penelitian tindakan bimbingan dan
konseling (PTBK) yang dilaksanakan berdasarkan prosedur penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas atau Classsroom Action Research (CAR) adalah proses pengkajian
masalah bimbingan di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan
masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata
serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut (Sanjaya, 2017:26). Subyek
penelitian ini adalah siswa yang memiliki kesulitan belajar tinggi, sedang dan rendah di kelas X
TO 2 SMK Negeri 2 Kudus Tahun Pelajaran 2024/2025. Jumlah siswa kelas X TO 2 adalah 36
siswa, terdiri dari 28 laki-laki dan 8 siswa perempuan. Waktu Penelitian, direncanakan akan
dilakukan selama bulan Februari sampai April 2025.

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai pengumpul data dalam penelitian tindakan
Bimbingan dan Konseling ini adalah : Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD), Pedoman
Observasi, Skala Kesulitan Belajar yang digunakan sebagai pre test dan post test. Desain
penelitian tindakan bimbingan dan konseling ini merujuk pada model Kemmis dan Taggart
dalam Arikunto (2015:97), yang meliputi dua siklus dan dalam setiap siklusnya masing masing
siklus terdiri dari 4 (empat) tahapan yaitu merumuskan masalah dan merencanakan tindakan,
melaksanakan tindakan dan pengamatan/monitoring, refleksi hasil pengamatan.

Penelitian tindakan bimbingan dan konseling ini dilakukan dengan dua siklus:

Siklus I
1. Perencanaan Tindakan
a. Mengnalisis Angket Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) untuk menghimpun data masalah
yang dihadapi siswa.
b. Menyusun dan mengembangkan skala kesulitan belajar sebagai alat evaluasi.
c. Membuat RPL.
2. Pelaksanaan tindakan
a. Melaksanakan kegiatan layanan penguasaan konten dengan materi yang telah ditetapkan
selama 3 kali pertemuan.
b. Observer melakukan pengamatan (observasi) dengan menggunakan instrumen lembar
pengamatan untuk mencatat peneliti dan catatan lapangan.
3. Observasi (Pengamatan)

Observasi dilakukan oleh observer yang ditunjuk oleh peneliti dari salah satu teman
sejawat/guru BK. Observer mengikuti kegiatan bersama peneliti dari awal kegiatan sampai
dengan akhir yang bertugas memantau jalannya kegiatan layanan penguasaan konten
berdasarkan pedoman observasi yang sudah disediakan.

4. Refleksi

Pada tahap refleksi ini mendiskusikan mengenai apakah kegiatan layanan penguasaan
konten yang telah dilakukan sesuai dengan apa yang direncanakan lalu apakah pengurangan
kesulitan belajar siswa nampak.

Siklus 11

Berdasarkan evaluasi pada siklus | yang telah dilakukan maka pada siklus Il ini
diharapkan kegiatan layanan penguasaan konten menggunakan metode problem solving yang
dilakukan dapat lebih menurunkan kesulitan belajar para siswa. Pada pelaksanaannya siklus I1
dilakukan dan terbagi menjadi empat kegiatan, yaitu:

1. Perencanaan Tindakan
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Penyusunan RPL, merencanakan kegiatan menjadi tiga kali pertemuan beserta tugas yang
akan diberikan setiap pertemuan pada siklus II.
2. Pelaksanaan tindakan

Kelompok dalam kelas sudah ditentukan pada siklus sebelumnya.
3. Observasi

Observasi dilakukan oleh observer. Observer mengikuti kegiatan dari awal kegiatan
sampai dengan akhir yang bertugas memantau jalannya kegiatan layanan penguasaan konten
menggunakan metode problem solving.
4. Refleksi

Pada tahap refleksi ini mendiskusikan mengenai apakah kegiatan layanan penguasaan
konten menggunakan metode problem solving yang telah dilakukan tersebut telah sesuai dengan
apa yang telah direncanakan lalu apakah pengurangan kesulitan belajar siswa nampak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Layanan penguasaan konten telah diberikan kepada siswa kelas X TO 2 SMK 2 Kudus
dengan tujuan untuk membantu mereka mengatasi kesulitan belajar, khususnya pada mata
pelajaran produktif. Kegiatan ini meliputi penyampaian materi secara lebih aplikatif, pelatihan
strategi belajar efektif, serta bimbingan dalam memahami konsep dasar yang sering menjadi
hambatan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test, serta angket persepsi
siswa terhadap kesulitan belajar sebelum dan sesudah layanan diberikan.

Hasil dari layanan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran dan penurunan tingkat kesulitan belajar. Data menunjukkan bahwa sebelum layanan
diberikan, mayoritas siswa (62%) berada pada kategori kesulitan belajar sedang hingga tinggi.
Setelah layanan, persentase tersebut menurun secara signifikan menjadi 28%. Selain itu, nilai
rata-rata siswa juga mengalami peningkatan, dari 65,3 menjadi 75,6. Hal ini menunjukkan
bahwa layanan penguasaan konten memiliki dampak positif terhadap pencapaian akademik
siswa.

Berdasarkan angket yang diisi oleh siswa, sebanyak 80% menyatakan bahwa mereka
merasa lebih percaya diri dalam memahami materi setelah mengikuti layanan. Sebagian besar
siswa juga mengaku lebih termotivasi dan mampu mengatur waktu belajar secara lebih baik.
Faktor yang paling membantu menurut siswa adalah metode penyampaian ulang materi secara
visual dan diskusi kelompok kecil yang memungkinkan mereka aktif bertanya dan berdiskusi.

Berikut adalah tabel ringkasan hasil layanan penguasaan konten di kelas X TO 2 SMK 2
Kudus:

Tabel 1. Perubahan Tingkat Kesulitan Belajar Siswa

\ Aspek HSebeIum LayananHSesudah Layanan\
| Rata-rata Nilai Siswa | 65,3 I 75,6 |
| Siswa dengan Kesulitan Tinggi (%) | 25% [ 10% |
|Siswa dengan Kesulitan Sedang (%)|| 37% | 18% |
|Siswa dengan Kesulitan Rendah (%)|| 38% | 72% |
| Persepsi Positif terhadap Belajar || 45% | 80% |

Hasil ini memberikan gambaran bahwa intervensi layanan penguasaan konten dapat
menjadi strategi efektif dalam menurunkan tingkat kesulitan belajar siswa serta meningkatkan
motivasi dan hasil akademik mereka. Ke depan, program ini diharapkan dapat diterapkan secara
berkelanjutan dan disesuaikan dengan karakteristik tiap kelas dan mata pelajaran.

Layanan penguasaan konten merupakan salah satu jenis layanan dalam bimbingan dan
konseling yang bertujuan untuk membantu siswa menguasai pengetahuan dan keterampilan
yang relevan dengan tuntutan akademik. Layanan ini berfokus pada pemberian informasi,
pelatihan, serta strategi belajar yang tepat guna meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami materi pelajaran. Melalui layanan ini, konselor bekerja sama dengan guru untuk
mengidentifikasi area konten yang menjadi kendala bagi siswa dan menyusun intervensi yang
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tepat. Hal ini penting karena kesulitan belajar sering kali bersumber dari kurangnya pemahaman
siswa terhadap materi ajar dan metode belajar yang tidak sesuai (Prayitno, 2004).

Kesulitan belajar siswa dapat bersifat spesifik pada mata pelajaran tertentu atau bersifat
umum, seperti rendahnya motivasi belajar, kurangnya keterampilan belajar, dan rendahnya
kepercayaan diri akademik. Layanan penguasaan konten dapat membantu siswa mengatasi
kendala tersebut melalui kegiatan seperti pelatihan cara mencatat yang efektif, teknik membaca
cepat dan memahami, serta strategi mengelola waktu belajar. Selain itu, pendekatan yang
bersifat remedial juga bisa dilakukan, yaitu dengan mengulang kembali konsep-konsep dasar
yang belum dikuasai siswa. Hal ini dapat mendorong terjadinya perbaikan prestasi belajar
secara signifikan (Suryabrata, 2012).

Implementasi layanan penguasaan konten memerlukan asesmen awal untuk mengetahui
kesulitan belajar yang dialami siswa. Asesmen ini dapat dilakukan melalui observasi,
wawancara, angket, maupun tes diagnostik. Berdasarkan hasil asesmen, konselor dapat
menyusun rencana layanan yang sesuai dengan kebutuhan siswa baik secara individual maupun
kelompok. Selain itu, layanan ini dapat dilaksanakan secara kolaboratif antara guru mata
pelajaran, wali kelas, dan orang tua agar hasil yang dicapai lebih optimal. Kolaborasi ini
memperkuat dukungan terhadap siswa dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan belajar
(Corey, 2013).

Dengan penerapan layanan penguasaan konten secara sistematis dan berkelanjutan,
diharapkan siswa dapat meningkatkan penguasaan akademik mereka dan mengurangi
hambatan-hambatan belajar yang dihadapi. Lebih dari itu, layanan ini juga berperan dalam
membentuk sikap positif siswa terhadap proses belajar, meningkatkan rasa percaya diri, dan
memperkuat motivasi internal. Oleh karena itu, layanan penguasaan konten menjadi bagian
penting dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dan pencapaian prestasi belajar siswa
secara menyeluruh (Gibson & Mitchell, 2011).

SIMPULAN

Pelaksanaan layanan penguasaan konten dengan metode problem solving efektif dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa kelas X TO 2 semester 2 di SMK Negeri 2 Kudus. Layanan
ini meningkatkan pemahaman, kepercayaan diri, dan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil
pelaksanaan layanan penguasaan konten terhadap siswa kelas X TO 2 SMK 2 Kudus, dapat
disimpulkan bahwa layanan ini efektif dalam membantu mengurangi kesulitan belajar siswa,
khususnya dalam mata pelajaran produktif. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata
siswa dari 65,3 menjadi 75,6, serta penurunan jumlah siswa dengan tingkat kesulitan belajar
sedang dan tinggi. Selain itu, terdapat peningkatan persepsi positif siswa terhadap proses
belajar, yang tercermin dari meningkatnya kepercayaan diri, motivasi belajar, serta kemampuan
mengelola waktu belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa layanan penguasaan konten tidak hanya
berkontribusi terhadap capaian akademik, tetapi juga terhadap aspek afektif siswa. Penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk pengembangan studi lanjutan terkait efektivitas layanan penguasaan
konten di jenjang atau program keahlian lain. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji
dampak jangka panjang layanan ini terhadap motivasi belajar, kemandirian belajar, dan prestasi
akademik siswa.
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